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ABSTRAK

MUHAMMAD RIZKY KHAIRULLAH. 2024. Pendapat Ulama Kecamatan
Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara Tentang Tajdidun Nikah.
Dra. Hj. Rusdiyah, M.HI.

Kata Kunci : Tajdidun Nikah, Ulama

Permasalahan nikah dua kali ini sudah banyak terjadi di kecamatan
Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. Kedua mempelai ingin
mendapatkan buku nikah dan dicatat di Kantor Urusan Agama. Pernikahan
yang dilakukan oleh Saudara A dan Saudari D sebelumnya sudah sah, tetapi
untuk menghindari kesalahan niat maka dilakukan nikah lagi agar terpenuhi
rukun dan syaratnya. Melihat masalah tersebut, penulis tertarik ingin
meneliti mengenai pelaksanaan tajdid nikah dari pandangan Ulama
Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. Karena tokoh ulama
mempunyai peran yang sangat penting dalam Masyarakat Amuntai. Secara
bahasa nikah berarti mengumpulkan atau sebuah hubungan intim dan akad
sekaligus yang di dalam syariat dikenal dengan akad nikah. Sedangkan
secara Syariat berarti sebuah akad yang mengandung pembolehan
bersenang-senang dengan perempuan yang bukan mahramnya dengan
berhubungan intim, menyentuh, mencium, memeluk dan sebagainya.

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian lapangan (filed research) dimana peneliti akan terjun langsung di
lokasi penelitian yang bertempat di kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten
Hulu Sungai Utara. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berupa naskah wawancara, catatan
lapangan ataupun pribadi yang ditujukan untuk menggambarkan seputar
permasalahan yang penulis teliti untuk mendapatkan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pandangan Ulama dan
Penghulu KUA di Kota Amuntai tentang Pelaksanaan Tajdid Nikah, bahwa
Ulama menyatakan tajdid tidak ada di KUA dan dilaksanakan apabilan sah
secara agama dan negara. Penghulu KUA Kecamatan Sungai Pandan
Amuntai Tengah membolehkan tajdid walaupun rukun dan syaratnya sah.
Alasan dan dasar hukum Penghulu KUA dan Ustadz berpendapat mengenai
pelaksanaan tajdid nikah juga berbeda. Menurut Penghulu KUA Kecamatan
Amuntai Tengah dan Sungai Pandan mengenai tajdid nikah boleh-boleh
saja dilaksanakan, karena untuk mempermudah kepada masyarakat terkait
akad yang harus tercatat dan dasarnya merujuk pada Syarah Minhaj Li
Shihab. Selanjutnya bahwa syarat tajdid adalah nikahnya tidak boleh rusak.
Ustadz menyatakan tajdid dilakukan bukan di KUA melainkan dengan
dilakukan secara mandiri, mengingat kedudukan KUA sebagai pencatat
perkawinan dan tajdid hanya untuk memperkuat pernikahan. Menurut
Ustadz mengenai tajdid nikah untuk bisa dilaksanakannya di KUA
pernikahanya harus ada bukti penolakan dari sidang isbat nikah di
Pengadilan Agama. Adapun dasar hukumnya hanya berpegang kepada
Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang.



MOTTO

Jangan menyerah saat doa-doamu belum terjawab. Jika kamu mampu bersabar,

Allah mampu memberikan lebih dari apa yang kamu minta.
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semoga karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah

khazanah pengetahuan, Amin.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — INDONESIA

. 1 A 16. b : Th
2 u : B 17. b : Zh
3w T 18. ¢ : ¢
4, & : Ts 19. ¢ : Gh
5 ¢ 20. & F
6. ¢z : H 21. Q
7. &  Kh 22. 4 K
8 > : D 23. J L
9. 5 : Dz 24. A M
10. , : R 25. ¢ N
1. 5 : Z 26. o W
12. 4 @ S 27. 0 : H
13 w @ Sy 28. ¢ : ‘
14, 40 : Sh 29. ¢ : Y

15. 45 : Dh

1. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

_ a Fathah

i Kasrah




Dhammah

Kata Sandang: Contoh: )Js~ ,~JI( al-rijal bukan ar-rijal, )| y.) Ji(al-

diwan bukan ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kataigz: JI) tidak ditulis adh-dhar(irah melainkan

al- dhar@rah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S ai adani
9. au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda VVokal Latin

Keterangan

I

a

a dengan topi di atas

A

i dengan topi di atas

y

a

u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-

diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan
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tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu
terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.
Misalnya kata (5,5 .2ll) tidak ditulis ad- dharGrah melainkan al-dhar(rah,

demikian seterusnya.

5. Ta’ marb(thah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf
/n/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na %) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marb(thah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. @, Tharigah

2. dloled ] Al-Jam1’ah al-Islamiyyah
3. »3:) bgs-| Wahda al-Wujdd

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama
diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal atau kata sandangnya. Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari
bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka
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demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun
akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak NaGr

al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara

S Lﬂ]m dzahaba al-ustadzu

y | tsabata al-ajru

5 ¢:J§) | al-harakah al-‘ashriyyah

4l iyl | asyhadu an la ilaha illa Allah

mawlana Malik al-Shalih

dyi | yu’tsirukum Allah

al-mazhahir al-‘aqgliyyah

hub al-istithla’

al-maddah al-mashn@’ah min al-hayawan

tharf al-‘ayni

al-musédhamah, man salaka tharigan

man salaka tharigan
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